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Abstract. This study aims to analyze the depiction of women in poetry from a pragmatic
approach, namely Remy Sylado's poem entitled " Learning to Respect Comrades Human
Rights'. Thisstudy usesa qualitative approach by producing descriptive datain the form
of written words with a pragmatic approach. Theresultsin this study indicate that there
is a defense of human rights against women in culture, education, and work. And the
content of the poem contains a lot of satirical meanings against the government in the
New Order era.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang penggambaran perempuan
di dalam puis dari segi pendekatan pragmatik, yakni puisi Remy Sylado yang berjudul
“Belajar Menghargai Hak Asasi Kawan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dengan
pendekatan pragmatik. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pembelaan
hak asasi manusia terhadap perempuan secara budaya, pendidikan, serta pekerjaan. Dan
isi dari puisi tersebut banyak mengandung makna sindiran terhadap pemerintahan pada
zaman orde baru.
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LATAR BELAKANG

Tidak dapat dihindari pada titik ini untuk menekankan bahwa puisi tidak dapat
dipisahkan dari bahasa, mengetahui sepenuhnya bahwa ketika diskusi dibuat tentang
sastra, bahasa selalu hadir. Ketundukan ini merupakan cara dan cara terselubung untuk
menegaskan bahwa puisi adalah embel-embel sastra dan sastra adalah “subset” bahasa.
Sastra tidak ada tanpa adanya bahasa dan juga penting bagi pertumbuhan bahasa karena
peran strategis yang dimainkannya dalam masyarakat luas. Menurut Ayeleru (2012:126),
“puisi adalah karya sastra yang dicirikan oleh adanya imagjinasi, emosi, kebenaran, rasa
ekspresi, dan bahasa konkret yang diungkapkan secara berirama.” Dia menekankan

bahwa itu adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk mengungkapkan perasaan dan
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pikiran, yang terbagi dalam bait, baris atau syair, gagasan konkret, penggunaan bahasa
kiasan, dan lain-lain. Pada nilai nominal, puisi sebagai genre sastra mungkin dipandang
tidak signifikan dan tampaknya tidak cocok untuk pendekatan berbasis wacana (Carter,
1989).

Menurut H. Isnaini (2021:14), Puisi merupakan bentuk sastra yang diuraikan
dengan menggunakan Bahasa yang singkat dan padat serta indah. Dalam artian tersebut
puis dapat digambarkan dengan genre sastra yang menggunakan Bahasa yang
lugas,singkat dalam penulisannya, serta singkat dalam artian pengertian nya, dan
memiliki maknaindah dalam setiap isinya.

Pengertian pragmantik menurut H. Isnaini dan |. Rosmawati (2021) yaitu
pendekatan yang memandang karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan
tertentu kepada pembaca. Tujuan tersebut dapat berupa tujuan yang ada kaitannya dengan
sosial, pendidikan, moral, agama. Pada pendekatan ini ingin memperlihatkan pesan dan
kesan yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca melalui tulisan karya sastra
Pendekatan ini cenderung menilai karya sastra menurut keberhasilannya dalam mencapai

tujuan tertentu kepada pembaca.

KAJIAN TEORITIS

Berbagai sarjana dan ahli bahasatelah meneliti pragmatik sebagai sebuah konsep.
Masalah mendasar yang terkait dengan deskrips, definisi atau penjelasan dalam hal
penerimaan adalah tidak adanya universalitas (Levinson, 2009). Pragmatik sebagai
sebuah konsep bukanlah perbedaan. Menyinggung beberapa wawasan tentang apa yang
dimaksud dengan pragmatik dan apa yang dicerminkannya adalah pandangan terhadap
ruang lingkupnya. Gadzar (1979, him. 2) berpandangan bahwa" pragmatik memiliki topik
aspek-aspek makna ujaran yang tidak dapat dijelaskan dengan mengacu langsung pada
kondisi kebenaran kalimat yang diucapkan.”

Poin yang ditekankan di sini adalah bahwa tidak dalan semua situas
(komunikatif) pengguna bahasa mengekspresikan diri mereka secaralangsung dan bahwa
ucapan dan ekspres tertulis dapat memiliki makna tersembunyi/dalam yang diharapkan
dapat diuraikan oleh pendengar atau pembaca. Untuk Crystal (1987, p.120), "pragmatik
mempelgjari faktor-faktor yang mengatur pilihan bahasa kita dalam interaksi sosial dan
efek dari pilihan kita pada orang lain."
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Dari sudut pandang ini, penting untuk dicatat bahwa pragmatik tidak hanya
memperhatikan apa yang sebenarnya dikatakan, tetapi faktor (alasan) yang bertanggung
jawab untuk itu dan mengapa penulis’/pembicara memilih untuk menggunakan
ekspresi/kata tertentu dengan mengorbankan orang lain.

Hal ini juga ditegaskan oleh Lawal (2012) bahwa pragmatik menyorot (perhatian)
pada cara dan konsekuens dari ucapan pembicara/penulis. la menambahkan bahwa
tindak tutur merupakan bagian yang tidak terpisahkan darinya. Tindak tutur merupakan
bagian dari penyelidikan/penyelidikan sosiolinguistik terhadap faktor-faktor kinerja
linguistik. Manusia menggunakan bahasa untuk melakukan banyak hal seperti membuat

janji, mengeluarkan peringatan, bersumpah, memasang taruhan, dan lain-lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dengan pendekatan pragmatik. Pengkagjian jenis
penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan data sebagai media
informasi  kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti dan penuh nuansa untuk
menggambarkan secara cermat sifat-sifat suatu hal keadaan, aspek-aspek yang akan
diperoleh serta menafsirkan dari peneliti terkait aspek aspek yang akan dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Puisi Remy Sylado

“Belajar Menghargai Hak Asasi Kawan”

Jika
laki mahasiswa
ya perempuan mahasiswi.

Jika
laki saudara
ya perempuan saudari.

Jika

laki pemuda
ya perempuan pemudi.
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Jika
laki putra
ya perempuan putri.

Jika
Laki lawan
Ya perempuan kawin

Jika
Kawan kawin
Y ajangan ngintip

Puisi adalah suatu genre sastra yang berisikan tentang ungkapan yang ada
dipikiran,perasaan penulisnya, serta pesan yang makna dalam setiap isinya. Menurut
(Heri Isnaini, 2021, him 16) mengatakan puisi merupakan salah satu bentuk sastra yang
diuraikan dengan menggunakan Bahasa yang singkat dan padat. Puisi juga merupakan
bentuk pengekpresian pemikiran yang membangitkan perasaan.

Puisi Remy Sylado yang berjudul “Belajar Menghargai Hak Asasi Kawan “ ini
merupakan salah satu karya sastra yang menceritakan sebuah dua gender yang ada di
dalam kehidupan manusia, yaitu lelaki dan perempuan.

Sertadidalam puisi ini, sang penulis selalu mengungkankan tentang tidak adilnya
hak asas manusia pada zaman itu, perempuan selalu dianggap sebagai wanitayang hanya
bisa menjadi ibu rumah tangga.

Dikutipan puis

“Jika

Laki kawan

Y a, perempuan kawin”

Dalam Kutipan baris puis tersebut sang penulis menyindir bahwa pada zaman itu
wanitadengan priaitu tidak dapat disamakan dalam taraf pendidikan. Mengutip dari Carla
Bianpoen (2020:159) PKK mengharapkan perempuan menjalankan peran utama sebagai
pendamping suami dan mengembang lima tugas utama. Tugas tersebut tertuang dalam
Panca Dharma PKK yaitu istri pendamping suami ibu pengelola rumah tangga ibu
penerus keturunan dan pendidik anak pencari nafkah tambahan dan warga masyarakat.

Puisi Remy Sylado mengenai hak asasi ini sangat tersentuh dan berkesan di mata
para pembacanya. Hal ini disebabkan puisi ini menjelaskan hak asasi manusia sebagai

hak dasar yang dimiliki oleh kita semua hanya karena kita adalah manusia. Mereka
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mewujudkan nilai-nilai kunci dalam masyarakat kita seperti keadilan, martabat,
kesetaraan dan rasa hormat. Mereka adalah sarana perlindungan yang penting bagi kita
semua, terutama mereka yang mungkin menghadapi pelecehan, penelantaran, dan isolasi.
Yang terpenting, hak-hak ini memberi kita kekuatan dan memungkinkan kita untuk
berbicara dan menentang perlakuan buruk dari otoritas publik.

Dalam hal pendekatan pragmatik, puisi "Belgjar Hak Asasi Kawan" menjelaskan
adanya penyidiran hak asas manusia yang terhadap pemerintahan zaman orde baru,

seperti tidak setaranya perempuan dalam hal pendidikan dan pekerjaan.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa puisi Remy Sylado “Belajar Hak Asasi Kawan dalam
hal pragmatik menjelaskan adanya pembelaan hak asas manusia terhadap perempuan
secara budaya, pendidikan, serta pekerjaan. Dan isi dari puis tersebut banyak

mengandung makna sindiran terhadap pemerintahan pada zaman orde baru.
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